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Mengenal Fibroid Rahim

Fibroid rahim adalah tumor jinak yang dibentuk oleh
otot dinding rahim dan jaringan serat, kebanyakan
terdapat pada wanita berusia 30-50 tahun. Tumor tumbuh
dalam dinding otot dinamakan fibroid intramural; tumbuh
dalam rongga rahim dinamakan fibroid submukosa;
tumbuh pada permukaan uterine serous dinamakan fibroid
subserosal. Kebanyakan wanita yang terdapat fibroid
rahim, tidak terdapat gejala tidak nyaman, hanya pada
saat pemeriksaan rutin ginekologi, oleh dokter kebidanan
dan kandungan sewaktu melakukan pemeriksaan bagian
dalam atau ultrasound barulah ditemukan.

Gejala klinis(EGEH5ER)

1.Gejala penekanan: penekanan ke arah depan hingga
kandung kemih, menyebabkan pengencingan sering:
penekanan ke arah belakang hingga usus besar, menye-
babkan ada rasa ingin buang air besar namun tidak
dapat dikeluarkan, nyeri pinggang dan punggung, sakit
perut dan nyeri panggul.

2.Jumlah darah menstruasi berlebihan, pengeluaran
darah tak beraturan: terutama adalah pada fibroid
submukosa.

3.Ketidaksuburan dan abortus: fibroid submukosa mudah
menyebabkan ketidaksuburan atau abortus berulang.

Waktu tepat untuk operasi( /Ji5%)

Terhadap wanita yang masih ingin melahirkan, bila
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fibroid tidak terlalu besar, kecuali tumbuh pada posisi yang

dapat mempengaruhi implantasi, kalau tidak, maka tidak

perlu dibuang; bila gejala jelas, bisa hanya buang bagian

fibroid, tinggalkan rahim: bila keadaan parah, maka

setelah pengobatan akan segera menggunakan cara buatan

untuk hamil, mencegah fibroid kambuh lagi. Di saat wanita

terdapat kondisi di bawah ini, barulah harus mempertim-

bangkan untuk operasi.

1.Jumlah darah menstruasi terlalu banyak, menyebabkan
anemia.

2.Gejala penekanan yang parah (ada rasa ingin buang air
besar namun tidak dapat dikeluarkan, nyeri panggul).

3.Pertumbuhan fibroid sangat cepat, terdapat kemungk
Inan tumor ganas.

4.Karena fibroid rahim menyebabkan ketidaksuburan.

5.Nyeri panggul yang parah.

6.Ukuran fibroid melebihi ukuran rahim sewaktu hamil 3
bulan.

Pengobatan(5i%)

Cara penanganan ditentukan menurut usia, kemampuan
reproduksi apakah harus dijaga, kondisi mental pasien,
bisa dibagi menjadi: operasi pembuangan rahim seluruhn-
ya, operasi pembuangan fibroid rahim, cara pengobatan
obat, penyumbatan arteri embolisasi rahim. Pasien yang
ingin menjaga kemampuan reproduksi atau rahim bisa
menggunakan cara operasi pembuangan fibroid rahim,
namun bisa kambuh lagi.
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Ada orang yang salah mengerti bahwa setelah menerima
operasi pembuangan seluruh harim, maka akan memasuki
periode menopause. Sebenarnya organ yang mengen dalikan

hormon wanita adalah ovarium,bukan rahim, oleh karena
itu setelah pembuangan rahim tidak berarti akan memasu-
ki periode menopause, hanya saja menstruasi tidak akan
dating lagi.

Setelah menopause, fibroid mungkin akan mengecil?
(F&1% - HUREATREZRME 7)

Biasanya, setelah menopause karena kurangnya rang-
sangan hormon, biasanya fibroid akan mengecil secara ber-
tahap, bila tidak mengecil malah membesar, maka dikha-
watirkan terdapat kemungkinan perubahan patologis atau
keganasan.



